BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Jasmine berhasil mengubah pemikiran dan kepercayaan bagaimana peran gender yang
tidak menyudutkan bahkan memarginalkan kaum perempuan, dengan menjadi pemimpin
dikerjaannya Jasmine mengubah aturan hukum yang masih menganut peraturan lama. Jasmine
merupakan karakter yang membuktikan bahwa perempuan juga mempunyai hak dalam memilih
dan bersuara, perempuan juga berhak memimpin sebab dirinya mampu dan bisa. Perempuan
bukanlah kaum yang lemah, hal itu tergambar jelas dari karakter Jasmine. Jasmine digambarkan
memiliki jiwa yang sangat pemberani, tidak gampang putus asa, tidak bisa diremehkan, tidak
akan menyerah meskipun mereka mencoba mencekiknya, dan sangat kuat. Dalam lagu
Specheeless Jasmine memberitahu bahwa Bahwa biasanya wanita berhak untuk menyalurkan
suaranya yang terlibat pada kondisi dikerajaannya, meskipun ia diancam ia tidak akan berdiam
diri. Disini Jasmine dapat diposisikan sebagai sebuah subjek yang menceritakan bahwa ia selama
ini tidak dapat memberikan suatu hak kebebasan untuk menyalurkan suara yang suaranya hanya
dilihat saja namun tidak pernah didengarkan. Jasmine menyalurkan suara untuk membela dan
menumpas kerajaannya agar kerajaan tersebut tidak jatuh pada tangan yang salah. Jasmine disini
selalu berani untuk melawan apa saja yang selalu mengekang dia selama ini.

Karakter perempuan yang dinarasikan dalam film Aladdin 2019 ini memberikan
pandangan berbeda terhadap penggambaran karakter perempuan dalam film. Setelah itu, dari
jalan ceritanya pun yang memperlihatkan tokoh perempuan ini digambarkan layaknya pahlawan,
dapat dilihat dari beberapa scene yang telah dibahas sebelumnya. Namun pokok kesepakatan
dalam model Propp ini bukanlah karakter itu sendiri, melainkan fungsi dari karakter tersebut.

Selain itu analisis naratif mempunyai kaitan dengan kehidupan masyarakat dalam menciptakan
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prasangka. Sistem kepercayaan yang ada pada masyarakat memiliki kaitan satu sama lain dengan
ideologi. Hal ini sesuai dengan adanya penggambaran realitas sosial kehidupan perempuan yang
terkurung dalam sistem patriarki di dalam film Aladdin 2019.

perjuangan serta upaya yang dilakukan Jasmine berhasil dan tidak sia-sia sebab semua
usaha yang Jasmine lakukan mengalami perubahan yang baru bagi dia serta rakyat pada
kerajaannya. semenjak itu Putri Jasmine bisa membarui hukum serta sistem yang terdapat pada

kerajaannya sebab telah menjadi Sultan dan sudah menerima gelar dari Ayahnya

V.2 Saran

V.2.1. Saran Akademik

Saran untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti lebih dalam mengenai fenomena
penggambaran stereotip perempuan, bahwa perempuan juga memiliki hak dalam segala aspek
kehidupan, perempuan bukanlah kaum yang lemah, perempuan dapat menjadi pemimpin. seperti
pada penggambaran karakter perempuan tokoh Jasmine dalam film Aladdin, dengan

menggunakan analisis naratif Vladimir Propp

V.2.2. Saran Praktis

Peneliti ingin tayangan dalam media massa tidak lagi hanya menampilkan perempuan
yang erat dengan pandangan negatif saja. Perempuan juga bisa dilihat dari kehidupan sehari-
harinya di luar aktivitas media. Sehingga dapat sedikit merubah pandangan stereotip yang ada di

masyarkat tentang perempuan.
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